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Abstrak 

 
Industri jasa food&beverage merupakan industri bisnis yang masih berkembang pesat di 
Indonesia, maka diperlukannya sumber daya manusia dalam menjalankannya, yang dimana 
dengan sumber daya manusia yang berkualitas maka dapat meningkatkan kinerja perusahaan 
dalam operasional bisnis yang dijalankan terutama dalam bisnis F&B. penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh job crafting terhadap kinerja karyawan dan employee 
engagement melalui kepuasan kerja. Penelitian ini adalah penelitian kausal dengan 
pendekatan metode kuantitatif, populasi pada penelitian ini yaitu karyawan tetap yang bekerja 
dibidang F&B di wilayah DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive 
sampling dengan jumlah 204 responden dengan menggunakan metode analisis Structural 
Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa job crafting berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Job crafting berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 
Job crafting berpengaruh positif terhadap employee engagement. Kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap employee engagement. Employee engagement berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Kepuasan kerja tidak memediasi job crafting terhadap kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil tersebut maka perusahaan dapat mengembangkan kinerja karyawan 
dengan memperhatikan kepuasan kerja, job crafting dan employee engagement untuk 
meningkatkan kualitas karyawannya.  
 
Kata kunci: Job Crafting, Kinerja Karyawan, Employee Engagement, dan Kepuasan Kerja 
 

Abstract 
 
The food & beverage service industry is a business industry that is still growing rapidly in 
Indonesia, so human resources are needed in running it, which with quality human resources 
can improve company performance in business operations carried out, especially in the F&B 
business. this study aims to determine the effect of job crafting on employee performance and 
employee engagement through job satisfaction. This research is causal research with a 
quantitative method approach, the population in this study is permanent employees who work 
in the F&B sector in the DKI Jakarta area. Sampling technique using purposive sampling 
technique with a total of 204 respondents using Structural Equation Modeling (SEM) analysis 
method. The results of this study indicate that job crafting has a positive effect on employee 
performance. Job crafting has a positive effect on job satisfaction. Job crafting has a positive 
effect on employee engagement. Job satisfaction has a positive effect on employee 
engagement. Employee engagement has a positive effect on employee performance. Job 
satisfaction has a negative effect on employee performance. Job satisfaction does not mediate 
job crafting on employee performance. Based on these results, companies can develop 
employee performance by paying attention to job satisfaction, job crafting and employee 
engagement to improve the quality of their employees. 
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PENDAHULUAN 
Industri jasa food&beverage atau F&B yang merupakan industri bisnis yang 

berkembang pesat. Hal ini dibuktikan dengan munculnya restoran, kedai kopi hingga penjual 
kaki lima yang tersebar diseluruh penjuru. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, terdapat 
11.223 usaha kuliner yang tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu provinsi dengan usaha 
F&B terbanyak adalah provinsi DKI Jakarta dengan jumlah 5.159 usaha (Statistik, 2020). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah perkembangan selera dan gaya hidup 
konsumen yang dinamis. Oleh karena itu, bisnis F&B membutuhkan karyawan dalam 
menjalankan pekerjaan dan memberikan kinerja terbaiknya untuk mengarahkan perusahaan 
dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Sumber daya manusia menjadi salah satu 
faktor penting dalam mencapai tujuan dari suatu perusahaan. Peranan sumber daya manusia 
menjadi semakin penting dalam membangun karyawan yang berkualitas untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan. Sumber daya manusia yang berkualitas yang ditandai dengan kinerja 
karyawan yang baik dapat mempengaruhi kinerja operasional suatu bisnis terutama bisnis 
F&B (Budiyati & Febriansyah, 2021). 

Kinerja karyawan merupakan kinerja yang diraih oleh karyawan dengan bentuk 
prestasi aktual dari seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya (Dessler, 2018). 
Keberhasilan peran individu dalam memberikan kontribusinya terhadap pencapaian tujuan 
organisasi yang dilihat dari output yang dihasilkan seperti barang atau jasa, produktivitas, 
pencapaian waktu, kecepatan, efisiensi, dan kinerja sesuai dengan tolak ukur keberhasilan 
masing-masing. Kinerja karyawan menjadi pondasi untuk kinerja organisasi dalam memahami 
perilaku karyawan untuk mengarahkan ke manajemen agar berjalan efektif (Arifin et al., 2019). 
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi employee engagement, job crafting dan kepuasan kerja. 
Employee engagement merupakan karyawan yang sangat terlibat akan memiliki passion dan 
energi dalam pekerjaannya. Apabila karyawan tidak bersemangat dan kurang berdedikasi 
dalam kerja tentunya akan mempengaruhi kinerja karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya (Vermooten et al., 2019). Menurunnya kinerja dapat disebabkan karena tidak 
adanya rasa keterlibatan karyawan dalam bekerja (Robbins & Judge, 2019).  

Job crafting merupakan proses dimana karyawan menyesuaikan lingkungan kerja 
mereka atas inisiatif karyawan itu sendiri untuk memastikan bahwa kebutuhan mereka akan 
keselarasan dengan lingkungan mereka terpenuhi dan untuk meningkatkan kebermaknaan 
aktivitas terkait pekerjaan mereka (Vermooten et al., 2019). Job crafting dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja, karena karyawan mengatur pekerjaan secara efektif maka adanya perubahan 
yang terjadi, sehingga karyawan yang mengerjakan pekerjaan tersebut dengan timbul rasa 
lebih puas dan meningkatkan kesejahteraan mereka (Oubibi et al., 2022). Job crafting mampu 
meningkatkan employee engagement, karena karyawan diizinkan untuk mengatur 
pekerjaannya sesuai dengan minat dan kemampuan karyawan yang menyebabkan karyawan 
memiliki employee engagement yang tinggi terhadap perusahaan, sehingga mereka 
berdedikasi pada perusahaan (Nguyen et al., 2019). Perubahaan batasan tugas dapat 
dikatakan bahwa karyawan mengubah bentuk atau jumlah aktivitasnya ketika bekerja, 
sedangkan perubahan dalam bentuk kognitif dapat berupa bagaimana karyawan mengubah 
pandangannya terhadap pekerjaan. Perubahan yang dilakukan oleh karyawan dianggap 
penting karena dapat meningkatkan dan menguntungkan kinerja karyawan dalam bekerja (C. 
Zhang & Liu, 2021). Job crafting juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan employee 
engagement, sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja bagi karyawan itu 
sendiri. Fenomena yang ditemukan yaitu saat ini banyak karyawan yang menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan deadline pekerjaan, tetapi tetap mengontrol pekerjaan lainnya untuk 
diselesaikan tepat waktu. Job crafting juga berhubungan erat dengan kepuasan kerja, karena 
job crafting cara karyawan beradaptasi dalam menyusun dan mengatur pekerjaan secara 
efektif, dengan adanya perubahan maka karyawan yang melakukan pekerjaan merasa lebih 
puas dan meningkatkan kesejahteraan mereka (Oubibi et al., 2022). Semakin tinggi job 
crafting maka seorang karyawan akan menjalankan perannya di dalam pekerjaan dengan baik 
dan terlibat secara psikologis dalam pekerjaannya. Job crafting merupakan kemampuan 
karyawan dalam memiliki keseimbangan dan menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan 
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pribadinya. Ketika karyawan berinisiatif meningkatkan jumlah tugas mereka, karyawan akan 
bekerja lebih baik sebagai imbalannya. Robledo et al., (2019) mengatakan bahwa job crafting 
menjadi salah satu mekanisme yang memungkinkan karyawan untuk terlibat lebih jauh dengan 
pekerjaan yang dihasilkan sehingga mencapai hasil yang positif bagi perusahaan. 

Kepuasan kerja adalah sikap muncul pada individu akibat pekerjaan yang dilakukan 
atau bisa dikatakan suatu perasaan positif  mengenai pekerjaan yang dimana sudah dihasilkan 
melalui kegiatan evaluasi dan karakteristiknya, kepuasan kerja menjadi sangat penting karena 
setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda terhadap pekerjaannya sehingga tingkat 
kepuasaan dan dampak yang ditimbulkan juga berbeda (Robbins & Judge, 2019). Perusahaan 
juga harus memperhatikan kepuasan kerja karyawan dalam meningkatkan kinerja dan 
produktivitas karyawan, kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan bahwa karyawan puas dan 
menyukai pekerjaannya. Akan tetapi, apabila karyawan tidak puas atas pekerjaannya maka 
kinerja dan produktivitasnya menurun sehingga dapat menyebabkan karyawan 
mengundurkan diri dari pekerjaannya (Monita & Mahdani, 2020). Kepuasan kerja juga memiliki 
hubungan yang erat dengan employee engagement dan kinerja karyawan. Karyawan yang 
memiliki kepuasan kerja berpotensi mengalami keterkaitan karyawan (employee engagement) 
dengan perusahannya sehingga mampu bekerja secara maksimal meningkatkan kinerja 
perusahaan Sampai saat ini masih banyaknya karyawan yang merasa ketidakpuasan saat 
bekerja, karena beban kerja yang dimiliki tidak sesuai dengan jobdesk yang seharusnya dan 
tidak sebanding dengan kompensasi yang diberikan perusahaan. Hal ini menyebabkan 
karyawan tidak puas dan acuh tak acuh dalam bekerja, sehingga dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan.  
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk 
mengkaji masing-masing peran pengaruhnya variabel job crafting terhadap kinerja karyawan 
dan employee engagement melalui kepuasan kerja di suatu perusahaan F&B yang terletak di 
daerah DKI Jakarta. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
menentukan strategi sumber daya manusia khususnya pada perusahaan yang ingin 
memperbaiki kinerja karyawan. 
 
METODE 

Gambar 1. Model Penelitian 
 
Pengukuran 
  Penelitian ini adalah penelitian dan pendekatan kuantitatif yang melihat pengaruh antar 
variabel terhadap obyek yang diteliti, dengan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Li et al., 
2022). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode survey dengan 
menyebarkan kuesioner secara online dengan menggunakan Google Form. Pengukuran yang 
dilakukan menggunakan skala likert dengan skala 1-4 (1 = sangat tidak setuju dan 4 = sangat 
setuju). Pengukuran variable Kinerja Karyawan diadaptasi dari Na-Nan et al., (2018) terdiri 
dari kualitas kerja, kuantitas, dan waktu kerja meliputi 10 item pertanyaan. Pengukuran 
Employee Engagement diadaptasi dari Schaufeli et al., (2006) terdiri dari vigor (semangat), 
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dedication (dedikasi), dan absorption (penyerapan) meliputi 6 item pertanyaan. Pengukuran 
variable Job Crafting diadaptasi dari Rošková & Faragová (2020) terdiri dari increasing 
structural job resources, decreasing hindering job demands, increasing social job resources, 
dan increasing challenging job demands meliputi 8 item pertanyaan. Pengukuran variable 
Kepuasan Kerja diadaptasi dari Apriyanti et al., (2021) meliputi pekerjaan, gaji, kepuasan 
terhadap atasan, kesesuaian karyawan dengan pekerjaan, dan rekan kerja meliputi 10 item 
pertanyaan. Total pengukuran variable berjumlah 34 pertanyaan. 
 
Metode Analisis Data 
  Data pada penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan metode Structural 
Equation Modelling (SEM-PLS) untuk mengetahui tingkat signifikan serta untuk mengetahui 
apakah terdapat keterkaitan antar variabel. Uji validitas dan realibilitas dalam penelitian ini 
menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) yang dimana skala uji KMO berkisar antara 0,9 – 1, 
jika nilai KMO rendah dari 0,5 maka tidak layak dilakukan dan Measure of Sampling 
Adequancy (MSA) yang dimana skala uji MSA berada diatas 0,5. Dalam uji validitas nilai yang 
diperoleh harus lebih besar dari 0,5 yang artinya apabila nilai lebih besar berarti analisis factor 
dapat digunakan dan diproses lebih lanjut. Uji realibilitas menggunakan pengukuran 
Cronbach’s Alpha, apabila semakin nilai Cronbach’s Alpha-nya mendekati 1 maka semakin 
baik (Hair Jr et al., 2010). 
 
Populasi dan Sampel 
  Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan 
F&B yang terletak di DKI Jakarta dengan kriteria responden berusia ≤ 20 tahun sampai ≥ 40 
tahun, pendidikan terakhir SMA/SMK sampai S2, dan masa lama bekerja 1 tahun sampai > 5 
tahun, serta mempunyai posisi di divisi personalia, administrasi support, ataupun marketing. 
Penelitain ini menggunakan metode purposive sampling dan sampel yang digunakan sesuai 
dengan syarat alat analisis yang digunakan yaitu Structure Equation Modelling (SEM), maka 
penentuan jumlah sampel harus 5 kali sampai 10 kali dari jumlah pertanyaan kuesioner (Hair 
Jr et al., 2010). Dalam penelitian ini menggunakan 34 pertanyaan yang terdapat pada 
kueisoner, sehingga jumlah minum sampel yang dibutuhkan sebanyak 170 responden. Jumlah 
keseluruhan sampel yang didapatkan pada penelitian ini sebanyak 204 responden. Aspek 
yang diteliti adalah kinerja karyawan, employee engagement, job crafting, dan kepuasan kerja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Pre-Test 

Kuesioner yang telah terkumpul sebanyak 30 responden kemudian dilakukan uji pre-
test dengan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequacy (MSA) 
menggunakan IBM SPSS Statistic. Tujuan dari pre-test adalah untuk menguji apakah 
instrumen penelitian dapat dimengerti oleh responden atau tidak. Apabila pada kuesioner pre-
test didapatkan kalimat yang sulit dimengerti atau bermakna ganda maka hasil dari Kaiser-
Meyer-Olkin, Measure of Sampling Adequacy dibawah 0,50. 

Pada penelitian dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner awal (pre-test) 
yang dilakukan pada 30 responden pertama yang memenuhi kriteria dengan jumlah 
pernyataan kuesioner sebanyak 34 butir. Hasil menunjukkan bahwa semua item pernyataan 
pada variabel job crafting, kinerja karyawan, employee engagement, dan kepuasan kerja 
seluruhnya menunjukkan nilai > 0,50 maka dikatakan valid. Selanjutnya uji reliabilitas seluruh 
item pernyataan pada variabel job crafting, kinerja karyawan, employee engagement, dan 
kepuasan kerja menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 yang mana artinya reliabel. 
 
Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online dengan 
menggunakan Google Form terkumpul sebanyak 204 responden. Terlihat bahwa sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 109 responden (53%) dan laki-
laki berjumlah 95 responden (47%). Usia responden yang paling banyak yaitu berusia 21 – 30 
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tahun dengan jumlah 121 responden (60%). Pendidikan terakhir responden paling banyak 
yaitu S1 berjumlah 105 responden (51%). Masa lama bekerja responden paling banyak yaitu 
selama 2 s.d 3 tahun sebanyak 89 responden (44%). Divisi pekerjaan responden paling 
banyak yaitu divisi marketing sebanyak 51 responden (25%) dan divisi administrasi support 
sebanyak 47 responden (44%). Kemudian dari hasil screening question terdapat 204 
responden (100%) yang bekerja sebagai karyawan tetap. Berdasarkan hasil di atas terdapat 
204 responden untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Measurement model (outer model) dilakukan dengan melihat nilai Outer Loading dan 
Average Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan nilai lebih dari > 0,50. Berdasarkan hasil 
dari penelitian mengguanakan Structure Equation Model Partial Least Square (SEMPLS), 
ditemukan bahwa semua item pernyataan dari indikator kinerja karyawan, employee 
engagement, job crafting, dan kepuasan kerja memiliki nilai Outer Loading beberapa kurang 
dari 0,50 atau bisa dinyatakan tidak valid. Hasil Average Variance Extracted (AVE) < 0,50 yaitu 
pada item dari pernyataan variabel employee engagement dengan nilai 0,452, variabel job 
crafting dengan nilai 0,439, variabel kepuasan kerja dengan nilai 0,377 maka beberapa 
pernyataan dari indikator employee engagement, job crafting dan kepuasan kerja yang 
dibawah 0,50 dihilangkan agar nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50.  

Kemudian setelah di uji ulang dengan 8 item pernyataan yang dihilangkan yaitu 
employee engagement 7 dan employee engagement 9, job crafting 1 dan job crafting 7, serta 
kepuasan kerja 1, kepuasan kerja 2, kepuasan kerja 3 dan kepuasan kerja 4.  Dan tersisa 26 
pernyataan maka ditemukan hasil Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 dimana semua 
item pernyataan dari variabel kinerja karyawan sebesar 0,514, employee engagement sebesar 
0,504, job crafting sebesar 0,510 dan kepuasan kerja sebesar 0,532. Dapat dikatakan bahwa 
semua variabel dapat diterima atau valid. 

Pada uji reliabilitas nilai batas yang digunakan Cronbach’s Alpha, bila nilai 
Cronbach’s Alpha-nya lebih besar dari 0,60 maka dinyatakan reliabel (Hair Jr et al., 2015). 
Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas variabel kinerja karyawan memiliki nilai sebesar 0,845. 
Selanjutnya variabel employee engagement memiliki nilai sebesar 0,835. Dan selanjutnya 
variabel job crafting memiliki nilai sebesar 0,803. Kemudian variabel kepuasan kerja memiliki 
nilai sebesar 0,822. Berdasarkan hasil uji reliabiltas Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel 
dalam penelitian ini menunjukan nilai > 0,60 artinya bahwa seluruh pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan sangat reliabel. 

 
Gambar 2. Outer Model 
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Pengukuran inner model dilakukan untuk melihat kecocokan model serta untuk 

mengukur pengaruh langsung maupun tidak langsung antar variabel untuk mengetahui hasil 
analisis inner model perlu dilakukan bootstrapping. Analisis Inner Model ini meliputi R Square, 
Model Fit, Path Coefficient, Direct Effect dan Indirect Effect. 
R-Square menunjukkan seberapa besar variabel independen memberikan pengaruh terhadap 
variabel dependen. Dalam menilai inner model dapat dilihat dari R-Square, bila R-Square 
berada pada nilai 0.75, 0.50, 0.25 bisa disimpulkan inner model tersebut kuat, moderate, atau 
lemah (Ghozali & Latan, 2015). 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan nilai R-Square variabel employee engagement 
sebesar 0,336 yang artinya besaran pengaruh variabel job crafting dan kepuasan kerja 
terhadap employee engagement sebesar 33,6% sedangkan 66,4% sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar model yang diteliti. Selanjutnya variabel kepuasan kerja sebesar 0,126 yang 
artinya besaran pengaruh variabel job crafting terhadap kepuasan kerja sebesar 12,6% 
sedangkan 87,4% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Kemudian 
variabel kinerja karyawan sebesar 0,148 yang artinya besaran pengaruh variabel job crafting, 
kepuasan kerja, dan employee engagement terhadap kinerja karyawan sebesar 14,8% 
sedangkan 85,2% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diteliti. 

Nilai untuk SRMR berkisar antara 0 hingga 1,0. Dan untuk nilai NFI statistik ini 
berkisar antara 0 sampai 1 mengindikasikan kecocokan yang baik (Hooper et al., 2008). 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini nilai Standardized Root Mean Square Residual 
(SRMR) adalah sebesar 1,07 atau > 1,0. Selanjutnya nilai Normed Fir Index (NFI) 
menunjukkan nilai sebesar 0,475 atau 47,5% sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
struktural telah memenuhi kriteria model fit walaupun presentasenya kecil. 

 
Hasil Uji Path Coefficients 

Analisa direct effect melalui path coefficients berguna untuk menguji hipotesis 
pengaruh langsung suatu variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen. 
Dikatakan ada pengaruh langsung dan tidak langsung jika nilai P-value < 0,05 selain itu 
dengan melihat nilai T Statistics > 1,96. Pengujian tersebut menggunakan SEMPLS melalui 
bootstrapping. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Inner Model 

 
Hasil pengujian pengaruh langsung hipotesis pertama yaitu job crafting terhadap 

kinerja karyawan diterima dengan nilai T-Statistic 2,090 > 1,96 dan nilai P-value 0,037 < 0,05. 
Hal ini memperlihatkan bahwa job crafting memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Hipotesis kedua yaitu job crafting terhadap kepuasan kerja diterima dengan nilai T-
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Statistic 5,664 > 1,96 dan niali P-value 0,000 < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa job crafting 
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.  

Hasil hipotesis ketiga yaitu job crafting terhadap employee engagement diterima 
dengan nilai T-Statistic 6,699 > 1,96 dan nilai P-value 0,000 < 0,05. Hal ini memperlihatkan 
bahwa job crafting memiliki pengaruh positif terhadap employee engagement. Hipotesis 
keempat yaitu kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan ditolak dengan nilai T-Statistic 0,986 
< 1,96 dan nilai P-value 0,324 > 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa kepuasan kerja tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil hipotesis kelima yaitu kepuasan kerja terhadap employee engagement diterima 
dengan nilai T-Statistic 5,923 > 1,96 dan nilai P-value 0,000 < 0,05. Hal ini memperlihatkan 
bahawa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap employee engagement. Kemudian 
hipotesis kedelapan yaitu employee engagement terhadap kinerja karyawan diterima dengan 
nilai T-Statistic 2,659 > 1,96 dan nilai P-value 0,008 < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahawa 
employee engagement memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Path Coefficients 

Hipotesis Pernyataan 
Hipotesis 

P-Value T-Statistic Keterangan Kesimpulan 

H1 Job crafting 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan 

0,037 2,090 Data 
mendukung 
hipotesis 

H1 diterima 

H2 Job crafting 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kepuasan 
kerja 
 

0,000 5,664 Data 
mendukung 
hipotesis 

H2 diterima 

H3 Job crafting 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
employee 
engagement 

0,000 6,699 Data 
mendukung 
hipotesis 

H3 diterima 

H4 Kepuasan 
kerja 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan 

0,324 0,986 Data tidak 
mendukung 
hipotesis 

H4 ditolak 

H5 Kepuasan 
kerja 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
employee 
engagement 

0,000 5,923 Data 
mendukung 
hipotesis 

H5 diterima 
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H8 Employee 
engagement 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
kinerja 
karyawan 

0,008 2,659 Data 
mendukung 
hipotesis 

H8 diterima 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 
 

Hasil Uji Indirect Effect 
Analisa indirect effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh tidak langsung 

suatu variabel yang mempengaruhi (independen) terhadap variabel yang di pengaruhi 
(dependen) yang dimediasi oleh suatu variabel mediasi. Dikatakan ada pengaruh tidak 
langsung jika nilai p-value < 0,05 dan nilai T Statistics > 1,96. 

Hasil hipotesis keenam yaitu job crafting terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 
kerja ditolak dengan nilai T-Statistic 0,943 < 1,96 dan nilai P-value 0,346 > 0,05. Hal ini 
memperlihatkan bahwa job crafting tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja. Hasil hipotesis ketujuh yaitu job crafting terhadap employee engagement 
melalui kepuasan kerja diterima dengan nilai T-Statistic 4,195 > 1,96 dan P-value 0,000 < 0,05. 
Hal ini memperlihatkan bahwa job crafting memiliki pengaruh positif terhadap employee 
engagement melalui kepuasan kerja. 

Hasil temuan pada hipotesis kesembilan yaitu job crafting dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement diterima dengan nilai T-Statistic 
2,086 > 1,96 dan nilai P-value 0,037 < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa job crafting dan 
kepuasan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement. 
Hasil temuan hipotesis kesempuluh yaitu job crafting terhadap kinerja karyawan melalui 
employee engagement diterima dengan nilai T-Statistic 2,471 > 1,96 dan nilai P-value 0,014 
< 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa job crafting memiliki pengaruh terhadap kinerja 
karyawan melalui employee engagement. Selanjutnya hasil temuan hipotesis kesebelas yaitu 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melaui employee engagement dengan nilai T-
Statistic 2,365 > 1,96 dan nilai P-value 0,018 < 0,05. Hal ini memperlihatkan bahwa kepuasan 
kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Indirect Effect 

Hipotesis Pernyataan 
hipotesis 

P-value T-Statistic Keterangan Kesimpulan 

H6 Job crafting 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja 
karyawan 
melalui 
kepuasan kerja 

0,346 0,943 Data tidak 
mendukung 
hipotesis  

H6 ditolak 

H7 Job crafting  
berpengaruh 
positif terhadap 
employee 
engagement 
melalui 
kepuasan kerja 

0,000 4,195 Data 
mendukung 
hipotesis 

H7 diterima 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 22684-22698 
Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023 

 

 

 Jurnal Pendidikan Tambusai 22692 

 

H9 Job crafting dan 
kepuasan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan 
melalui 
employee 
engagement 

0,037 2,086 Data 
mendukung 
hipotesis 

H9 diterima 

H10 Job crafting 
terhadap kinerja 
karyawan 
melalui 
employee 
engagement 

0,014 2,471 Data 
mendukung 
hipotesis 

H10 diterima 

H11 Kepuasan kerja 
terhadap kinerja 
karyawan 
melaui 
employee 
engagement 

0,018 2,365 Data 
mendukung 
hipotesis 

H11 diterima 

Sumber: Data diolah penulis, 2023 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji statistik dan hasil analisis pada penelitian ini ditemukan bahwa 
job crafting berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin baik 
pengelolaan kesempatan dan kapasitas kerja karyawan yang dilakukan maka kuantitas 
pekerjaan yang dilakukan karyawan akan lebih optimal. Sebagaimana beberapa peneliti 
terdahulu yang menyatakan bahwa job crafting berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
(Zhang & Liu, 2020; Moon et al., 2020; Topa & Aranda-Carmena, 2022). 

Selanjutnya dalam penelitian ini terdapat hasil yang menunjukkan bahwa job crafting 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin baik pengelolaan job 
crafting yang dilakukan maka kepuasan kerja akan meningkat pula. Meningkatkan kapasitas 
kerja karyawan dan memanfaatkan kapasitas kerja dan kesempatan supervisi yang baik maka 
kepuasan kerja akan meningkat secara langsung. Sebagaimana beberapa peneliti terdahulu 
yang menyatakan bahwa job crafting berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Zito et al., 2019; 
Monita & Mahdani, 2020). 

Selanjutnya dalam penelitian ini juga terdapat hasil yang menunjukkan bahwa  job 
crafting berpengaruh positif terhadap employee engagement. Hal ini berarti semakin baik 
pengelolaan job crafting yang dilakukan akan meningkatkan employee engagement karyawan 
f&b. Memanfaatkan kuantitas dan kesempatan kerja secara sepenuhnya akan menimbulkan 
keterikatan karyawan untuk senantiasa melakukan pekerjaannya dengan lebih optimal. 
Sebagaimana beberapa peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa job crafting berpengaruh 
terhadap employee engagement (Thai et al., 2023; Dan et al., 2020; Vermooten et al., 2019). 

Kemudian dalam penelitian ini juga terdapat hasil yang menunjukkan bahwa 
kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa kinerja 
tidak ditentukan oleh kepuasan kerja dari karyawan. Mendapatkan dukungan dari perusahaan 
dalam kemajuan karir atau pendidikan tidak akan mempengaruhi dan meningkatkan kuantitas 
pekerjaan karyawan dibandingkan dengan sebelumnya. Sebagaimana beberapa peneliti 
terdahulu yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan (Subakti, 2013; Elburdah, 2018; Fitri & Endratno, 2021). 

Hasil selanjutnya dalam penelitian ini didapatkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap employee engagement. Hal ini berarti bekerja dibawah pengawasan pimpinan 
perusahaan akan meningkatkan semangat karyawan sehingga karyawan akan bekerja 
dengan optimal. Sebagaimana beberapa peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap employee engagement (Arianti et al., 2020; Yolanda & 
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Sari, 2019; Rugiyanto, 2018). 
Selanjutnya dalam penelitian ini didapatkan bahwa job crafting tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti kepuasan kerja karyawan 
tidak berpengaruh dalam dukungan perusahaan dan kemajuan karir atau pendidikan kayawan, 
selain itu hal tersebut tidak akan mempengaruhi dan meningkatkan kuantitas pekerjaan 
karyawan pada perusahaan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Sobaci & Polatci, 
(2020) yang menjelaskan bahwa job crafting dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja. 

Selanjutnya dalam penelitian ini didapatkan bahwa job crafting berpengaruh positif 
terhadap employee engagement melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti penggunaan kapasitas 
kerja yang sepenuhnya dan memanfaatkan kesempatan kerja akan meningkatkan 
pengawasan pimpinan perusahaan pada karyawan dan hal tersebut akan mempengaruhi rasa 
semangat karyawan dalam bekerja dan karyawan akan bekerja dengan optimal. Sebagaimana 
beberapa peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa job crafting berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja melalui employee engagement (Monita & Mahdani, 2020; Pongton & 
Suntrayuth, 2019). 

Selanjutnya dalam penelitian ini juga terdapat hasil yang menunjukkan bahwa 
employee engagement berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti semakin 
terikat karyawan terhadap pekerjaannya dan karyawan bekerja dengan cara optimal maka 
tingkat kuantitas pekerjaan karyawan yang sudah dilakukan akan lebih optimal lagi. 
Sebagaimana beberapa peneliti terdahulu yang menyatakan bahwa employee engagement 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja melalui kinerja karyawan (Ismail et al., 2019; Buil et al., 
2019). 

Kemudian pada penelitian ini ditemukan adanya pengaruh positif secara tidak 
langsung pada job crafting dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melalui employee 
engagement, yang mana dapat disimpulkan bahwa employee engagement berkedudukan 
sebagai variabel mediasi antara job crafting dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Meningkatkan kapasitas kerja karyawan dan memanfaatkan kapasitas kerja dan kesempatan 
supervisi yang baik maka kepuasan kerja akan meningkat. Selain itu pengawasan yang 
dilakukan oleh pimpinan perusahaan akan meningkatkan kuantitas karyawan dalam bekerja 
apabila karyawan tersebut bekerja dengan optimal. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada 
beberapa peneliti terdahulu (Monita & Mahdani, 2020; Arianti et al., 2020; Hughes et al., 2019).  

Selain itu pada penelitian ini juga ditemukan adanya pengaruh positif secara tidak 
langsung pada job crafting terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement, yang 
mana dapat disimpulkan bahwa employee engagement berkedudukan sebagai variabel 
mediasi antara job crafting terhadap kinerja karyawan. Pemanfaatan kapasitas kerja karyawan 
sepenuhnya dan menggunakan kesempatan dalam bekerja akan mempengaruhi rasa 
semangat karyawan dalam bekerja secara optimal dan akan meningkatkan kuantitas 
pekerjaan yang telah dilakukan secara optimal. Sebagaimana peneliti terdahulu yang 
menyatakan bahwa adanya pengaruh secara tidak langsung pada job crafting terhadap kinerja 
karyawan melalui employee engagement (Yulivianto, 2019). 

Selanjutnya ditemukan juga adanya pengaruh positif secara tidak langsung pada 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan melalui employee engagement, yang mana dapat 
disimpulkan bahwa employee engagement berkedudukan sebagai variabel mediasi antara 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Pemanfaatan supervisi dan pengawasan pimpinan 
kerja akan mempengaruhi semangat karyawan dalam bekerja secara optimal dan hal tersebut 
akan meningkatkan kuantitas pekerjaan yang telah dilakukan secara optimal. Sebagaimana 
yang telah dijelaskan pada beberapa peneliti terdahulu (Arianti et al., 2020 dan Ismail et al., 
2019). 

 
SIMPULAN 

Pada penelitian ini karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan yang berusia ≤ 20 tahun sampai ≥ 40 tahun, pendidikan terakhir SMA/SMK sampai 
S2, dan masa lama bekerja 1 tahun sampai > 5 tahun, serta mempunyai posisi bekerja di divisi 
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personalia, administrasi support, ataupun marketing. Kemudian pada penelitian ini 
menganalisis pengaruh job crafting terhadap kinerja karyawan dan employee engagement 
melalui kepuasan kerja, objek penelitian ini berfokus pada perusahaan food&beverage di DKI 
Jakarta. Oleh karena itu, kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah job crafting berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja, dan employee engagement. Kepuasan 
kerja berpengaruh positif terhadap employee engagement. Selain itu kepuasan kerja juga 
positif memediasi job crafting terhadap employee engagement. Kemudian pada penelitian ini 
kontribusi pada hubungan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sangat rendah 
dan kontribusi pada hubungan job crafting terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 
juga sangat rendah. 
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